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ABSTRAK 

Dayang Siti Norasmida Binti Awang Othman. 210103020291. Dinamika 

Penafsîran Fî Sabîlillâh dalam Konteks Zakat menurut Tafsîr Ath-Thabarî, 

Fakhruddin Ar-Râzî dan Hamkâ. Pembimbing (I) Dr. Norhidayat, MA dan 

Pembimbing (II) H, Muhammad Arabiy, M.A pada Program Studi Ilmu Al-Qur’ân 

dan Tafsîr, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2025 

Kata Kunci: fî Sabîlillâh, Zakat, Tafsîr Ath-Thabarî, Tafsîr Fakhruddin Ar-Râzî 

dan Tafsîr Bûyâ Hamkâ  

Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam Islam yang memiliki peran 

sentral dalam pemerataan kesejahteraan umat. Salah satu kategori penerima zakat 

yang disebutkan dalam Surah at-Taubah ayat 60 adalah fî Sabîlillâh (di jalan Allah), 

fî Sabîlillâh dalam konteks zakat telah mengalami perkembangan dalam berbagai 

tafsîr dari periode klasik hingga modern. Studi ini bertujuan untuk menganalisis 

kesinambungan dan perubahan fî Sabîlillâh dalam konteks zakat sebagaimana 

ditafsirkan dalam tiga periode tafsîr utama: klasik (ath-Thabarî), pertengahan 

(Fakhruddin ar-Râzî), dan modern (Hamkâ). Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan studi pustaka (library research), mengkaji 

berbagai kitab tafsîr dan literatur pendukung lainnya. 

Hasil penelitian, Dinamika penafsîran fî Sabîlillâh dalam konteks zakat, 

berdasarkan kesinambungan dan perubahan antara ketiga kitab tafsīr yaitu, Jâmiʿ 

al-Bayân fi Taʾwîl Ây al-Qurʾân, al-Tafsîr al-Kabîr wa Mafâtîh al-Ghaib, dan al-

Azhâr. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kitab tafsīr Jâmiʿ al-Bayân 

fi Taʾwîl Ây al-Qurʾân, pemahaman klasik lebih banyak menekankan penggunaan 

zakat sebagai jihad fisik dan peperangan melawan orang kafir. Ini menunjukkan 

bahwa penggunaan zakat untuk keperluan perang dan pertahanan Islam, 

mencerminkan konteks historis dan tantangan yang dihadapi umat Islam pada masa 

itu. Manakala di dalam kitab al-Tafsîr al-Kabîr wa Mafâtîh al-Ghaib pula, 

memperluaskan fî Sabîlillâh dalam konteks zakat dari sekadar jihad fisik menjadi 

berbagai amal yang mendukung agama, seperti membina masjid dan menyediakan 

kebutuhan orang miskin. Hal ini, menunjukkan bahwa zakat dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan yang bermanfaat bagi masyarakat, mencerminkan pemahaman 

yang lebih inklusif. Sedangkan, kitab tafsīr al-Azhâr mengambil langkah lebih jauh 

dengan menyesuaikan interpretasi fî Sabîlillâh sesuai dengan perubahan zaman. 

Tafsîr ini menekankan bahwa zakat tidak hanya digunakan untuk jihad, tetapi juga 

untuk pembangunan sosial, pendidikan, dan dakwah. Dalam konteks ini, ulama 

yang mengabdikan diri untuk ilmu pengetahuan dan memimpi masyarakat berhak 

menerima zakat, terlepas dari status ekonomi mereka. Ini menunjukkan peran 

penting ulama dalam masyarakat Islam dan relevansi zakat dalam konteks modern. 

Secara keseluruhan, kesinambungan dan perubahan fî Sabîlillâh dari tafsîr klasik 

hingga modern menunjukkan bahwa Islam memberikan fleksibilitas dalam 

pengelolaan zakat sesuai dengan kebutuhan umat. Oleh karna itu, pemahaman zakat 

yang lebih luas dan kontekstual dapat membantu meningkatkan kesejahteraan umat 

Islam secara lebih efektif. 
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MOTTO 

 

َ مَعَنَاۚ   زَنْ اِنَّ اللّٰه حْ
َ

ا ت
َ
 ل

 “Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”  

(Q.S. At-Taubah:40) 
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KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah Swt yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang, segala puji bagi Allah Swt, atas segala nikmat, karunia, hidayah serta 

inayah-Nya kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan pembuatan dan 

penyusunan skripsi dengan tanpa ada kendala yang berarti. Shalawat dan salam-

Nya Muhammad Swt, pembawa pelita hati bagi manusia, para sahabat, para 

keluarganya, serta kepada orang-orang yang mengikuti sunnah-Nya hingga hari 

kiamat. 

Skripsi yang berjudul “Dinamika Penafsîran Fî Sabîlillâh dalam Konteks 

Zakat menurut Tafsîr Ath-Thabarî, Fakhruddin Ar-Râzî dan Hamkâ” peneliti 

menyusun dalam rangka memenuhi dan melengkapi persyaratan untuk mencapai 

gelar sarjana Agama Islam (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 

Peneliti menyedari sepenuhnya bahwa dalam sebuah penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan dan kelemahan yang dimiliki peneliti. Namun semua itu 

bisa terlewati berkat bantuan dan dukungan dari berbagai belah pihak, akhirnya 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu peneliti mengucapkan terima 

kasih yang sebesarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor Universitas 

Negeri Islam Antasari Banjarmasin. 
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2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora. 

3. Bapak Riza Saputra, M.A selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir yang memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Norhidayat, MA   selaku pembimbing I dan Bapak H, 

Muhammad Arabiy, M.A selaku pembimbing II atas bimbingan, arahan, 

dan dukungan yang telah diberikan selama proses penyusunan skripsi 

ini. Tanpa bimbingan dan ilmu yang telah diajarkan, saya tidak akan 

mampu menyelesaikan tugas ini dengan baik.  

5. Para dosen beserta seluruh karyawan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora yang telah memberikan ilmu pengetahuan, pelajaran, serta 

pelayanan akademik selama perkuliahan sampai tahap penyusunan 

skripsi.   

6. Saya ingin menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada kedua orang tua dan keluarga tercinta atas 

segala doa, dukungan, dan cinta kasih yang selalu diberikan meskipun 

jauh di mata. Tanpa diduga dan diragukan lagi, mereka telah 

memberikan semangat dan motivasi yang luar biasa dalam perjalanan 

penulisan skripsi ini. 

Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan, sehingga peneliti 

berusaha sebaik mungkin agar dapat menyajikan skripsi dengan baik dan 

benar. Namun, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konsturktif sangat saya 
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harapkan untuk perbaikan di masa akan datang. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi kontribusi positif bagi ilmu 

pengetahuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A.  Konsonan Tunggal 

 

 

 Th : ط  A 16 : ا  1

  : ب 2
B 

 
17 

  : ظ
Zh 

  : ت 3
T 

 
18 

  : ع
' 

  : ث 4
Ts 

 
19 

  : غ
Gh 

  : ج 5
J 

 
20 

  : ف
F 

  : ح 6
H 

 
21 

  : ق
Q 

  : خ 7
Kh 

 
22 

  : ك
K 

  : د 8
D 

 
23 

  : ل
L 

  : ذ 9
Dz 

 
24 

  : م
M 

  : ر 10
R 

 
25 

  : ن
N 

  : ز 11
Z 

 
26 

  : و
W 

  : س 12
S 

 
27 

  : ه
H 

  : ش 13
Sy 

 
  : ء 28

` 

  : ص 14
Sh 

 
29 

  : ي
Y 

  : ض 15
Dh 
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B. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Kita Vokal Arab Tanda Kita Vokal 

Latin 

Keterangan 

 a Fathah ــ َـ

 i Kasrah ــ ِـ

 u Dhammah ــ ُـ

   

Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân bukan (الد ِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي 

 au a dan u ـَ و

 

C. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا 

 î i dengan topi di atas بيِ

 û u dengan topi di atas بُو
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D. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

E. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tKita (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggKitakan huruf yang diberi tKita syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sKitang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

F. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة  .1

ة   .2 امِيَّ
َ

إسْل
ْ
جَامِعَة ال

ْ
 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ال

وُجُود .3
ْ
 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة ال
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G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sKitang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sKitangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

H. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 
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سْتَاذُ 
ُ
أ
ْ
 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ ال

جْرُ 
َ
أ
ْ
 ثَبَتَ ال

tsabata al-ajru 

عَصْرِيَّة
ْ
ة ال

َ
حرَكَ

ْ
 ال

al-harakah al-‘ashriyyah 

 
َ
شْهَدُ أ

َ
 إِ أ

َ
 الل نْ لا

َّ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh لهَ إِلا

لِح  نَا مَلِك الصَّ
َ
 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلا

مُ الل
ُ
 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِركُ

ة عَقْلِيَّ
ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المِظَاهِر ال

ع حُبُّ 
َ
إِسْتِطْلا

ْ
 ’hub al-istithlâ ال

مَصْنُ 
ْ
ة ال مَدَّ

ْ
حَيَوَ ال

ْ
 al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân ان وْعَة مِنَ ال

عَيْن 
ْ
 طَرْفُ ال

tharf al-‘ayni 

مُسَاهَمَة 
ْ
 ال

al-musâhamah 

كَ طَرِيْقًا
َ
 مَنْ سَل

man salaka tharîqan 
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